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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar (SD) memegang peranan krusial dalam meletakkan fondasi bagi
perkembangan siswa.[? Sejalan dengan amanat UUD 1945, tujuannya adalah untuk meningkatkan
kualitas intelektual bangsa, membentuk karakter yang bertakwa, nasionalis, cakap, inovatif, dan mampu
memecahkan masalah.®'™ Cita-cita belajar-mengajar secara nasional adalah mengoptimalkan potensi
siswa sehingga tumbuh menjadi individu yang memiliki keimanan, berbudi pekerti luhur, berwawasan
luas, kompeten, mandiri, partisipatif dan dapat diandalkan.® Proses pembelajaran yang efektif di SD
menjadi kunci keberhasilan siswa dalam menghadapi tantangan pada tingkatan lebih tinggi, terlebih di
masa persaingan global ini.[l”! Pembelajaran merupakan proses saling memengaruhi dan berhubungan
antara pengajar, peserta didik, media ajar, dan iklim belajar yang bertujuan membentuk situasi belajar
yang optimal.!

Namun, observasi di SD Inpres 9 Duriankari Kabupaten Sorong, menunjukkan adanya kendala
dalam optimalisasi sumber pembelajaran IPS Kelas-4. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan
buku teks, dengan dominasi metode ceramah yang mengakibatkan siswa menjadi pasif. Hal ini sejalan
dengan pandangan Modouw yang mengkritisi model pembelajaran yang kurang mengakomodasi
konteks budaya siswa.l'” Lebih lanjut, kurangnya ketertarikan siswa belajar terhadap mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial di Kelas-4 terindikasi dari data nilai rata-rata yang di bawah KKM serta
persentase siswa yang antusias hanya sebesar 35%. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan
dalam proses pembelajaran IPS yang dirasa tidak seru dan kurang memikat siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran.
Penggunaan media gambar diyakini dapat menjadi solusi yang efektif. Media gambar memiliki sifat
universal, mudah dipahami, dan berpotensi memperjelas konsep serta mendorong keaktifan peserta
didik selama pembelajaran. Ewin dan Utami*! juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media gambar
dalam belajar sains secara signifikan dapat menaikkan minat belajar peserta didik.
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Oleh sebab itu, kami menginvestigasi pemakaian media gambar terhadap minat belajar IPS
peserta didik Kelas-4 di SD Inpres 9 Duriankari, Kabupaten Sorong. Secara spesifik, penelitian ini akan
menjawab pertanyaan mengenai proses implementasi media gambar dan pengaruhnya terhadap minat
belajar peserta didik. Pada akhirnya, kami berharap temuan ini memberikan sumbangsih nyata bagi
sekolah dan pengajar untuk meningkatkan kualitas belajar IPS, serta memberikan manfaat untuk peserta
didik memperdalam wawasan serta minat belajar pada subjek ini. Selain itu, penelitian ini memberikan
peluang bagi kami untuk mengaplikasikan kompetensi yang diperoleh melalui studi.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Media Gambar

Media gambar didefinisikan sebagai alat visual yang menyampaikan pesan melalui simbol, titik,
dan garis. Bersifat universal dan mudah dipahami, media ini berperan penting dalam mengkonkretkan
konsep abstrak, memperjelas materi, dan mengilustrasikan informasi, sehingga meningkatkan
pemahaman dan retensi siswa.™? Klasifikasi media gambar meliputi foto (representasi realistis), poster
(ilustrasi persuasif), diagram (struktur garis besar), grafik (representasi data visual), serta peta dan denah
(informasi geografis).**! Efektivitas media gambar dalam pembelajaran dipengaruhi oleh autentisitas,
kesederhanaan, relevansi dengan tujuan, penyajian objek dalam konteks aktif, dan potensi pemanfaatan
yang optimal.*? Kelebihannya mencakup sifat konkret, kemampuan melampaui batasan ruang dan
waktu, mengatasi keterbatasan observasi, universalitas, serta biaya yang relatif rendah. Sementara
kekurangannya terletak pada fokus tunggal pada indera visual, potensi inefektivitas gambar kompleks,
dan keterbatasan ukuran untuk kelompok besar.[**]

2.2 Minat Belajar

Minat belajar merupakan kondisi psikologis yang timbul ketika siswa melihat relevansi materi
dengan kebutuhan mereka, memicu perhatian dan keterlibatan.** Sebagai kecenderungan yang stabil
untuk memberikan perhatian dan mengingat informasi dengan perasaan positif, minat belajar
mendorong siswa mencapai kepuasan dalam pembelajaran. Ciri-ciri siswa dengan minat belajar tinggi
meliputi kecenderungan memperhatikan dan mengingat materi, perasaan senang terhadap materi,
kepuasan dalam belajar, preferensi terhadap materi yang diminati, dan partisipasi aktif Minat secara
signifikan memengaruhi hasil belajar; materi yang sesuai minat lebih mudah dipahami dan
meningkatkan prestasi.™® Minat diekspresikan melalui preferensi dan partisipasi, berkembang seiring
waktu dan pengalaman, serta dapat memengaruhi minat terhadap pelajaran lain. Penelitian ini
mengadopsi indikator minat belajar dari Slameto™® yang dikembangkan menjadi: perasaan senang,
keterlibatan siswa, ketertarikan berhubungan, dan perhatian siswa.

2.3 llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan disiplin studi terintegrasi yang berkenaan dengan realitas dan fenomena
kemasyarakatan dari perspektif berbagai ilmu sosial dan humaniora. Tujuannya adalah membekali siswa
dengan pemahaman tentang kehidupan social manusia dan lingkungannya, meningkatkan daya Kkritis,
kecerdasan sosial, serta membentuk warga negara yang bertanggung jawab. Cakupan IPS di SD vyaitu
jalinan antara manusia, ruang, dan waktu; dinamika sosial budaya; serta praktik ekonomi dan
kesejahteraan yang saling terkait. Pembelajaran IPS di SD, yang memperhatikan tahap perkembangan
kognitif siswa (Piaget), memerlukan pendekatan konkret, kontekstual, dan spiral.*® Fokusnya adalah
pada pendidikan nilai, pengembangan keterampilan sosial, dan kepekaan terhadap isu-isu sosial di
lingkungan sekitar siswa.
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2.4 Kerangka Berpikir

Aktivitas mental yang melibatkan pengolahan dan perubahan informasi dalam ingatan disebut
berpikir. Proses kognitif ini dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama: berpikir rasional atau dasar,
dan berpikir tingkat tinggi atau kompleks. Berpikir dasar mencakup kemampuan seperti mengingat,
merepresentasikan dalam pikiran, mengklasifikasikan, membuat generalisasi, membandingkan, menilai,
mengurai informasi, menarik kesimpulan logis (deduksi), dan menyimpulkan. Sementara itu, berpikir
kompleks terdiri dari empat kategori, yaitu pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis,
dan berpikir kreatif.

Berpikir, terutama berpikir kritis, adalah salah satu keterampilan esensial yang perlu dikuasai
siswa sebagai bekal menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu
merencanakan tindakan secara sistematis dan efektif dalam menyelesaikan masalah. Berpikir Kkritis juga
merupakan keterampilan yang bernilai dalam kehidupan sehari-hari.

Kerangka berpikir memiliki tahapan yang dilakukan penulis, adapun tahapan kerangka berpikir
dapat dilihat pada Gambar 1:

Siswa Kelas IV Ketertarikan

. - J

Keingintahuan

tMediaGambar] b ¢ ( Minat Belajar ]
Perhatian

Keterlibatan

| J

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

2.5 Hipotesis
Dalam penelitian ini, hipotesis yang diuji adalah:
H. : ada implementasi media gambar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas-
4 SD Inpres 9 Duriankari Kabupaten Sorong.
H, : tidak ada implementasi media gambar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Kelas-4 SD Inpres 9 Duriankari Kabupaten Sorong.

3. METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan metode field research dengan tujuan mendeskripsikan fakta secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai implementasi media gambar pada minat belajar peserta didik
Kelas-4 dimana objek penelitian kami deskripsikan dan interpretasikan sebagaimana adanya.

“Media gambar” didefinisikan sebagai media visual tanpa unsur audio yang terintegrasi dengan
materi pembelajaran dan dirancang untuk menyampaikan pesan pengajar bagi peserta didik, membantu
memperjelas informasi dalam masalah pembelajaran. Sedangkan “minat belajar” diartikan sebagai
kondisi mental yang ditandai dengan fokus atensi siswa terhadap objek pembelajaran akibat perasaan
positif.

Studi ini dilakukan pada semester 2 (2022/2023) di SD Inpres 9 Duriankari Kabupaten Sorong.
Jumlah sampel adalah siswa Kelas-4 sebanyak 13 orang. Kami menggunakan accidental sampling, yang
mana sampel dipilih berdasarkan ketersediaan dan kesediaan siswa saat penelitian.

Kami mengandalkan data primer yang didapatkan melalui interview dengan Kepala Sekolah dan
Guru Kelas-4 mengenai minat belajar siswa, serta data sekunder berupa dokumentasi dan catatan terkait.
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Kami menerapkan guided interview dengan informan kunci, observasi partisipan untuk mengamati
proses pembelajaran, dan kuesioner tertutup yang diisi peserta didik untuk mengukur minat belajar
mereka berdasarkan indikator perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan berhubungan, dan perhatian
(Tabel 1). Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan positif dan negatif dengan tiga opsi (selalu, kadang-
kadang, tidak pernah).

Tabel 1. Instrumen Penelitian Minat Belajar
Variabel Indikator Sub Indikator
Minat Belajar 1. Ketertarikan Perasaan senang yang menarik pada pembelajaran IPS
Perasaan senang terhadap hasil yang dicapai
Mendapatkan nilai yang baik dari pembelajaran ini
Hal-hal yang merangsang untuk ingin tahu
Ada umpan balik setelah pembelajaran
Keanekaragaman pada bacaan, tugas, dan ilustrasi
Telah memahami pelajaran IPS
Merasa puas mempelajari pelajaran IPS
Menyenangkan mempelajari pembelajaran yang dirancang
dengan baik
10. Pelajaran yang menarik membuat siswa giat belajar
11. Penghargaan terhadap hasil yang dicapai dalam bentuk
nilai/komentar
12. Setelah pembelajaran didapatkan nilai yang lebih baik
13. Menggunakan metode mengajar yang menarik
14. Pembelajaran ini memberikan kekecewaan
15. Pembelajaran ini memberikan manfaat
16. Pembelajaran ini sangat menarik dan menyenangkan
17. Rasa ingin tahu terhadap materi pembelajaran
18. Tingkat tantangan pelajaran ini, tidak gampang dan tidak sulit
19. Kecewa jika tidak berhasil dalam pembelajaran
4. Keterlibatan 20. Guru membantu siswa untuk mengajukan pendapat
21. Mengadakan tanya jawab, menimbulkan rasa ingin tahu

2. Keingintahuan

3. Perhatian

©CoNOOR~WDNE

Sumber: Selfiana, 2018[7]

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus utama materi IPS Kelas-4 selama tahun ajaran 2022/2023 adalah pemahaman mendalam
mengenai interpretasi kultural dan historis warisan sejarah tingkat nasional, khususnya yang berasal dari
masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia. Hal ini selaras dengan Standar Kompetensi yang
menekankan penghargaan terhadap berbagai peninggalan dan sejarah nasional, serta Kompetensi Dasar
yang secara spesifik menuntut pengenalan makna peninggalan-peninggalan sejarah dari kedua periode
tersebut. Dalam konteks ini, penelitian ini secara langsung mengamati implementasi gambar selama
proses pembelajaran IPS di Kelas-4 SD Inpres 9 Kabupaten Sorong, dengan tujuan untuk memahami
bagaimana media visual ini diintegrasikan ke dalam penyampaian materi yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa ada variasi tertentu dalam perencanaan
dan pelaksanaan pemakaian gambar dalam pembelajaran IPS. Sebelum implementasi, pengajar telah
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan penggunaan media
gambar. Selain itu, disiapkan pula berbagai sumber belajar yang relevan, termasuk buku paket IPS kelas
IV, serangkaian gambar yang menampilkan contoh-contoh peninggalan sejarah (candi, masjid), serta
media geografis seperti peta atau atlas untuk memperkontekstualisasikan lokasi peninggalan tersebut.
Lebih lanjut, guru juga telah merancang instrumen evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur
efektivitas penggunaan media gambar serta sejauh mana peserta didik memahami materi yang diajarkan.
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Proses ini menunjukkan adanya kesadaran guru akan pentingnya persiapan yang matang dalam
mengintegrasikan media ke dalam pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan media gambar teramati melalui serangkaian
langkah yang sistematis. Sebelum pembelajaran inti dimulai, guru melakukan apersepsi untuk
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan awal siswa. Langkah selanjutnya adalah
penyampaian materi, di mana guru secara aktif menunjukkan dan menjelaskan gambar-gambar yang
relevan dengan topik peninggalan sejarah. Penggunaan media gambar ini seringkali dikombinasikan
dengan metode ceramah untuk memberikan penjelasan lebih lanjut dan diskusi kelompok untuk
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengolah informasi. Selama proses pembelajaran, guru juga
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk memantau pemahaman siswa secara langsung. Kegiatan inti
ini diakhiri dengan memberi kesempatan perwakilan kelompok untuk presentasi, diikuti dengan
penguatan materi dan penyimpulan oleh guru. Kegiatan penutup mencakup sesi tanya jawab, penegasan
kembali materi yang telah dipelajari, pemberian motivasi, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Observasi yang dilakukan pada tanggal 7 dan 9 Oktober 2023 secara spesifik menyoroti penggunaan
gambar-gambar candi dan peta dalam konteks materi makna peninggalan sejarah, yang diintegrasikan
dengan metode ceramah dan diskusi kelompok untuk memfasilitasi pemahaman siswa.

Evaluasi dirancang untuk mengukur sejauh mana penggunaan media ini efektif dalam
mempermudah peserta didik memahami materi yang kompleks dan mengembangkan potensi kualitas
belajar-mengajar secara keseluruhan. Guru menggunakan dua bentuk utama teknik evaluasi, yaitu
evaluasi secara tertulis yang biasanya diberikan setelah pembelajaran selesai, dan evaluasi secara lisan
saat proses belajar-mengajar berlangsung untuk menilai pemahaman peserta didik secara langsung dan
memberikan umpan balik segera.

Analisis mendalam terhadap data yang diperoleh melalui pengamatan langsung di kelas dan
interview dengan pengajar menunjukkan bahwa tahap-tahap implementasi media gambar dalam
pembelajaran IPS secara umum telah sejalan dengan prinsip-prinsip pemanfaatan media pendidikan
yang efektif. Sebagaimana dikemukakan dalam teori-teori pembelajaran, media berfungsi sebagai
perantara (medium) yang krusial dalam transfer informasi dari pengajar kepada peserta didik. Dalam
konteks penelitian ini, karakteristik materi pembelajaran IPS yang berkaitan dengan peninggalan sejarah
ternyata sangat sesuai dengan representasi visual yang ditawarkan oleh media gambar. Penggunaan
gambar-gambar peninggalan sejarah seperti candi dan masjid tidak hanya membantu siswa
memvisualisasikan objek yang mungkin belum pernah mereka lihat secara langsung, tetapi juga mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih atraktif dan interaktif, sehingga secara signifikan menambah
motivasi dan fokus peserta didik selama pembelajaran.

Perencanaan implementasi media gambar dalam pembelajaran IPS di SD Inpres 9 Kabupaten
Sorong telah dilaksanakan dengan baik, yang ditunjukkan dengan adanya pertimbangan yang matang
mengenai keterkaitan antara jenis media yang dipilih dengan materi pembelajaran serta kriteria-kriteria
pemilihan media yang efektif. Guru tidak hanya menyiapkan gambar-gambar secara acak, tetapi juga
merancang pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan untuk memandu siswa dalam mengamati dan
menganalisis informasi yang terkandung dalam gambar tersebut. Pada tahap pelaksanaan, observasi
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berhasil mempermudah peserta didik mengerti konsep
abstrak jika hanya disampaikan melalui penjelasan verbal. Visualisasi melalui gambar mampu
mengurangi tingkat kebosanan siswa dan mempertahankan perhatian mereka terhadap topik yang
sedang dibahas. Lebih lanjut, pemakaian gambar dalam konteks ini sejalan dengan teori Dale’s Cone of
Experience,*® yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang konkret sebagai dasar untuk
pemahaman yang lebih mendalam (Gambar 2). Dengan menunjukkan gambar-gambar, guru
memberikan pengalaman visual yang lebih dekat dengan realitas dibandingkan dengan hanya
menyampaikan deskripsi verbal. Integrasi media gambar dengan metode tanya jawab dan diskusi juga
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terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan kognitif siswa, di mana mereka tidak hanya melihat
gambar tetapi juga berpikir kritis dan bertukar ide mengenai informasi yang mereka peroleh.

Kerucut Pengalaman

Yang Diingat Tingkat Keterlibatan

10%

- -
Diagram

Lihat Video/Film

/e vemoretemt \ v.-slu,,

30%

50% — / Terlibat dalam Diskusi \

70% — / Menyajikan/Presentasi \ Terlibat
/ Bermain Peran \ l
90% — / Melakukan Simulasi \ Berbuat
/ Mengerjakan Hal yang Nyata \

“Succesful Learning Comes from doing” [Wyatt$ Looper, 1999)

Gambar 2. Kerucut Pengalaman!*®!

Tabel 2. Pemakaian Media Gambar dalam Pembelajaran IPS Kelas-4

Kriteria Rating
Tinggi Sedang Rendah
v

Dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa

Kualitas teknis v
Kesempatan untuk latihan dan partisipasi yang relevan 4
Relevan dengan kurikulum 4
Ketepatan informasi v
Cakupan isi pelajaran v
Pengaturan isi pelajaran v
Pemahaman siswa v

Evaluasi pemakaian gambar dalam pembelajaran IPS di SD Inpres 9 Kabupaten Sorong mengacu
pada kriteria evaluasi media yang relevan, dan hasilnya menunjukkan dampak positif yang signifikan
terhadap berbagai aspek pembelajaran (Tabel 2). Gambar terbukti mampu memacu motivasi belajar
peserta didik, membuat informasi menjadi lebih komprehensif dan lugas, serta secara keseluruhan
sinkron dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Implikasinya, implementasi media gambar
dalam pembelajaran IPS memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa,
peningkatan mutu pembelajaran, serta memfasilitasi pemahaman materi IPS itu sendiri. Selain evaluasi
terhadap efektivitas media, evaluasi terhadap penguasaan materi pembelajaran juga dilakukan secara
berkala melalui tes lisan dan tulisan serta pemberian tugas individu. Hal ini memungkinkan guru untuk
mengukur tingkat pemahaman dan penyerapan materi oleh siswa setelah mengimplementasikan media
gambar. Hasil evaluasi ini tidak terbatas pada memberikan gambaran mengenai pencapaian kompetensi
siswa, tetapi sekaligus berperan sebagai respons balik yang berharga bagi pengajar dalam merencanakan
dan menyempurnakan proses belajar selanjutnya.

5. KESIMPULAN

Sebagaimana terungkap dari analisis data mengenai implementasi media gambar dalam
pembelajaran IPS di Kelas-4, terbukti bahwa pemanfaatannya telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip teoritis yang relevan. Meskipun terdapat variasi kecil dalam urutan langkah pembelajaran
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dibandingkan dengan model ideal, secara keseluruhan, implementasinya dalam pembelajaran IPS pada
tahun ajaran 2022/2023 terbukti efektif. Hal ini didukung oleh observasi peningkatan keaktifan siswa
selama proses belajar. Lebih lanjut, pengajar secara efektif mengintegrasikannya sebagai alternatif dari
pendekatan pembelajaran sebelumnya yang mana menunjukkan pendekatan yang fleksibel dan adaptif.

Penggunaan gambar dalam pembelajaran secara positif memengaruhi peningkatan fokus dan
motivasi belajar peserta didik. Visualisasi konten pembelajaran melalui media ini membantu
mengarahkan perhatian siswa, memicu minat, dan mendorong interaksi yang lebih aktif baik antar siswa
maupun dengan materi pembelajaran. Gambar juga turut mengakomodasi pembelajaran independen
yang terintegrasi dengan kemampuan dan preferensi individu peserta didik. Lebih lanjut, media ini
memberikan pengalaman yang melampaui batasan sensorik dan fisik sehingga belajar menjadi yang
lebih konkret dan relevan dengan lingkungan siswa, memungkinkan interaksi langsung dengan konsep
yang diajarkan. Dengan mengandalkan indera penglihatan melalui media gambar, siswa mampu
mencerna informasi yang disampaikan guru secara lebih efektif dibandingkan dengan hanya
mengandalkan imajinasi tanpa visualisasi yang jelas.

Sejalan dengan kesimpulan penelitian ini, kami mengusulkan sejumlah saran untuk memperkuat
dampak pembelajaran:

e Bagi Guru: Disarankan agar guru lebih variatif dalam mengimplementasikan metode dan media
pembelajaran di kelas. Mengurangi dominasi metode ceramah yang monoton dapat meningkatkan
keterlibatan dan konsentrasi siswa. Pemanfaatan alat bantu ajar dan pendekatan sesuai
karakteristik materi ajar dan kondisi lingkungan belajar hendaknya menjadi prioritas.

o Bagi Peserta Didik: Kami berharap media ini dapat memperkuat fokus dan dorongan belajar
peserta didik selama pembelajaran. Materi yang disampaikan guru memerlukan pemahaman yang
mendalam, dan siswa dianjurkan untuk lebih aktif memanfaatkan media atau alat bantu
pembelajaran yang disediakan oleh guru atau sekolah. Keterlibatan aktif dengan media
pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep selama proses
pembelajaran berlangsung.
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